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Kecamatan Sajingan Besar merupakan salah satu kawasan perbatasan di 

Indonesia, yang berbatasan darat secara langsung dengan Malaysia. Adanya Pos 

Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) Aruk di Kecamatan Sajingan Besar memungkinkan 

pergerakan masyarakat menuju Malaysia menjadi semakin besar. Hal ini juga 

diakibatkan belum terpenuhinya sarana-prasarana dasar maupun sarana-prasarana 

perbatasan yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga masih adanya pergerakan 

pemenuhan kebutuhan menuju Malaysia. Pemenuhan sarana dan prasarana yang 

menjadi kebutuhan masyarakat merupakan salah satu strategi untuk menghindari 

ketergantungan dengan negara lain dan menjaga kedaulatan Republik Indonesia di 

kawasan perbatasan. Hal ini juga didasarkan pada rencana fungsi kawasan berupa pusat 

pertumbuhan kawasan perbatasan, pusat pelayanan wilayah belakang, pusat 

perhubungan antar wilayah, pusat industri pengolahan, dan (sub) pusat permukiman. 

Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengetahui karakteristik sarana-prasarana dan pola 

pergerakan yang terdapat Kecamatan Sajingan Besar sebagai kawasan perbatasan 

Indonesia-Malaysia dan (2) mengkaji persepsi masyarakat terhadap kondisi dan 

pelayanan sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Sajingan Besar dikaitkan 

dengan fungsi kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan analisis tingkat kepuasan masyarakat terhadap sarana-prasarana 

menggunakan Importance Performance Analysis (IPA) dan standar sarana-prasarana, 

serta dikaitkan dengan kebijakan yang berlaku di wilayah penelitian. Berdasarkan 

analisis tersebut selanjutnya diolah untuk mengetahui jenis dan jumlah sarana-prasana 

yang dibutuhkan oleh masyarakat di Kecamatan Sajingan Besar. 

Sarana dan prasarana di Kecamatan Sajingan Besar masih belum mampu 

memenuhi kebutuahan masyarakatnya. (1) Masih terdapat sarana-prasarana yang tidak 

sesuai standar, seperti SMA dimana ada kondisi eksisiting berjumlah 1 unit sedangkan 

pada standar seharusnya berjumlah 2 unit. Pergerakan masyarakat terbesar merupakan 

pergerakan internal dalam lingkup kecamatan. Namun masih terdapat pergerakan 

eksternal menuju Malaysia untuk pemenuhan kebutuhan berbelanja dan rekreasi, 

sehingga perlunya pengembangan sarana-prasarana untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. (2) Kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan persepsi masyarakat, standar, 

dan kebijakan antara lain perlunya perbaikan dan taman kanak-kanak, SMA, dan 

jaringan jalan, serta penambahan jumlah SMA, pertokoan, pasar, jaringan 

telekomunikasi, jaringan listrik dan jaringan jalan. Selain itu juga diperlukan beberapa 

penambahan sarana-prasarana perbatasan penunjang fungsi kawasan, antara lain tempat 

penukaran uang, perkantoran yang memiliki fungsi perpajakan dan kepabeanan, 

imigrasi, keamanan, terminal orang dan barang, pengembangan peruntukan kawasan 

industri, serta pengembangan kegiatan pariwisata yang didukung dengan rest area dan 

perbankan akses menuju lokasi wisata 
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